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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan perhitungan dari pengujian tentang pengaruh 

konsentrasi alkali dan diameter serat komposit ijuk aren/epoksi dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Semakin tinggi konsentrasi NaOH yang digunakan untuk merendam dan 

membersihkan kotoran pada permukaan serat ijuk aren menyebabkan 

berkurangnya kotoran bahkan terkikisnya daging serat sehingga dapat 

merusak struktur morfologi serat tersebut. 

2. Lamanya waktu perendaman dengan perlakuan NaOH yang semakin 

tinggi maka kuat geser mengalami penurunan. Keadaan tersbut terjadi 

karena waktu perendaman yang lama dengan konsentrasi yang tinggi 

menyebabkan serat mengalami abrasi kimiawi sehingga kekuatan serat 

menjadi berkurang. 

3. Dari 48 spesimen yang uji kuat geser rekatan antar muka serat ijuk 

aren/epoksi, sebagian besar serat mengalami fiber pull-out sebesar (82%) 

sedangkan (18%) sisanya serat tunggal mengalami fiber breakage atau 

serat terputus. 

4. Secara umum kuat geser rekatan antar muka serat kecil lebih tinggi 

daripada serat besar. Kuat geser tertinggi rekatan pada interface 

diperoleh pada waktu perendaman 2 jam untuk serat kecil yaitu sebesar 

10,50 MPa dan terendah pada waktu perendaman 2 jam untuk serat besar 

yaitu sebesar 4,84 MPa. 
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5.2. Saran 

Saran ini dibuat berdasarkan pengalaman yang pernah dialami oleh 

peneliti. Adapun saran tersebut adalah: 

1. Untuk memperoleh hasil yang lebih maksimal diperlukan konsentrasi, 

ketelitian dan kesabaran saat melakukan penelitian ini. 

2. Saat mencetak specimen harus berhati-hati agar rekatan antarmuka serat 

ijuk dan epoksi dapat merekat sempurna dan tidak terjadi gelembung udara 

pada specimen.  
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